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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Perkembangan sebuah kota tidak dapat terlepas dari peningkatan penggunaan 

berbagai alat transportasi khususnya angkutan darat. Berbagai jenis kendaraan 

seperti mobil, motor, angkutan umum seperti bus ataupun angkutan dalam kota 

lainnya [1], digunakan oleh masyarakat guna mencapai tempat tujuan lebih cepat. 

Namun data penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pada berbagai kota di 

Indonesia terjadi peningkatan jumlah penggunaan kendaraan di setiap tahunnya 

misalnya Yogyakarta [2]–[4] dan banyak lagi kota-kota lainnya termasuk 

palembang. Hal ini menimbulkan dampak yang tidak dapat dihindari, yaitu 

terjadinya kemacetan lalu lintas di tempat-tempat tertentu, terutama pada jam-jam 

sibuk [5], misalnya Palembang [6]. Menurut [7], [8], masalah kemacetan lalu lintas 

merupakan masalah utama yang dihadapi oleh kota-kota metropolitan. Sehingga 

tidak dapat di pungkiri bahwa kerugian waktu ataupun uang dapat terjadi [9]. Oleh 

karena itu masalah kemacetan merupakan masalah prioritas yang harus segera 

diatasi, khususnya di beberapa jalan raya Kota Palembang yang memiliki lebar 

jalan yang relatif kecil dan kendaraan yang cukup banyak.  

Berdasarkan beberapa sumber diketahui bahwa kota Palembang merupakan 

kota yang rawan dengan kepadatan kendaraan sehingga menimbulkan kemacetan. 

Beberapa titik yang sering terjadi kemacetan di anataranya paling tinggi berada di 

Jalan Demang Lebar Daun dan yang paling rendah berada di Jalan Sudirman [6]. 

Namun menurut [4], kemacetan dipengaruhi oleh berbagai hal. Pernyataan ini juga 

didukung oleh [10], yang menyatakan bahwa kemacetan dipengaruhi oleh lebar 

jalan, volume kendaraan, jarak lampu lalu lintas dan berbagai aktivitas manusia 

seperti pasar tradisional ataupun budaya parkir sembarangan.  

Berbagai Upaya dilakukan oleh pengguna jalan untuk menghindari 

kemacetan misalnya dengan menggunakan berbagai aplikasi seperti google maps. 

Bahkan pemerintah melakukan berbagai perbaikan infrastruktur seperti perbaikan 

jalan untuk mengurangi kemacetan. Selain itu menurut [11], kemacetan lalu lintas 
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tidak hanya dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas dan kuantitas 

infrastruktur, tetapi juga menggunakan managemen lalu lintas. Salah satu cara yang 

dilakukan adalah dengan mengalisis kepadatan kendaraan di satu tempat. 

Dari berbagai metode pendeteksian objek yang ada, kerangka kerja You Only 

Look Once (YOLO) paling menonjol dan banyak digunakan karena keseimbangan 

kecepatan dan akurasinya yang luar biasa, memungkinkan identifikasi objek dalam 

gambar dengan cepat dan handal [12]. Metode ini dapat digunakan untuk 

melakukan deteksi kendaraan sebagai pra-pemrosesan data [8]. Pendeteksian 

kendaraan dilakukan dengan memantau arus lalu lintas dari CCTV yang terdapat di 

beberapa jalan raya Kota Palembang. Hasil dari pendeteksian kendaraan yang 

dilakukan akan membantu dalam menemukan keadaan arus jalan raya tersebut. 

Berdasakan hasil pengujian dari metode YOLO, perkiraan kepadatan arus jalan raya 

dapat ditentukan dengan menggunakan metode klasifikasi [1], [8]. Metode 

klasifikasi ini berfungsi untuk mendeteksi kepadatan arus dari suatu jalan, apakah 

jalan tersebut termasuk dalam klasifikasi lancar ataupun termasuk dalam klasifikasi 

padat atau macet. 

Pada umunya, terdapat banyak metode klasfikasi yang dapat digunakan untuk 

mendeteksi kepadatan kendaraan. Namun dalam penelitian ini metode klasifikasi 

yang digunakan adalah metode K-Nearest Neighbor (K-NN) [8]. Metode K-NN 

merupakan metode machine learning yang dapat digunakan untuk penentuan 

kepadatan kendaraan dengan memberikan sampel pengujian [13]. Metode K-NN 

menggunakan ukuran jumlah pengamatan/tetangga terdekat tertentu untuk 

menghitung derajat tetangga sampel pengujian dan sampel pelatihan pada set 

pelatihan. Kemudian diklasifikasikan dengan label K tetangga terdekat  [13]. Jika 

K tetangga terdekat berisi sejumlah label, sampel akan ditugaskan ke kelas 

mayoritas tetangga terdekat K mereka [13].  

Ketika kepadataan kendaraan di jalan raya telah diketahui dengan 

menggunakan objek deteksi YOLO dan metode klasifikasi dari K-NN, maka dapat 

dilakukan penentuan jalur terbaik. Penentuan jalur terbaik bertujuan untuk 

menghindari masalah kemacetan dengan cara menemukan jalur yang paling cepat 

dan efektif berdasarkan hasil deteksi kepadatan kendaraan yang telah dilakukan 
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dengan menggunakan objek deteksi YOLO dan metode K-NN. Penentuan jalur 

terbaik dapat dilakukan dengan menggunakan algoritma khusus yang digunakan 

untuk pencarian jalur. Salah satu algoritma penentuan jalur terbaik yang dapat 

digunakan adalah algoritma Contraction Hierarcies (CH) [14].  

Algoritma CH merupakan salah satu algoritma tercepat untuk penentuan jalur 

terbaik, dimana algoritma CH akan menemukan jalur terbaik yang ada dalam grafik 

secara efisien [14][15]. Algoritma CH bekerja dengan cara menghindari simpul 

yang tidak penting, kemudian algoritma CH akan membuat rute jalan pintas untuk 

mempercepat sistem lintasan [14]. Matrik yang digunakan pada algoritma ini adalah 

time travel yang digunakan sebagai bobot untuk perhitungan lintasan pada tepi jalan 

[13]. Dengan menggunakan algoritma ini, maka dapat dilakukan penentuan jalur 

terbaik berdasarkan hasil deteksi kendaraan yang telah dilakukan dengan 

menggunakan objek deteksi YOLO dan metode K-NN sebelumnya. 

Berdasarkan analisis dari berbagai kajian literatur tersebut, maka penulis 

tertarik untuk menyusun Tugas Akhir yang bertujuan untuk menghindari masalah 

kemacetan dengan menemukan jalur terbaik berdasarkan hasil analisa kepadatan 

kendaraan yang dilakukan dengan menggunakan deteksi objek. Sehingga judul 

tugas akhir yang penulis ajukan yaitu : “Analisa Kepadatan Kendaraan 

Menggunakan Metode K-NN dan Penentuan Jalur Terbaik Menggunakan 

Algoritma Contraction Hierarchies”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

didapatkan beberapa rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana jumlah kendaraan di beberapa jalur di Kota Palembang berdasarkan 

hasil perhitungan YOLO? 

2. Bagaimana kondisi kepadatan jalan di beberapa jalur di Kota Palembang 

berdasarkan hasil prediksi kondisi jalan? 

3. Dimana dan kapan jalur terbaik yang didapatkan berdasarkan hasil algoritma 

Contraction Hierarchies? 

 



4 

 

 
 

1.3  Tujuan 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dari tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Menghitung jumlah kendaraan di beberapa jalur di Kota Palembang 

menggunakan YOLO. 

2. Memprediksi kondisi kepadatan jalan di beberapa jalur di Kota Palembang 

berdasarkan hasil prediksi kondisi jalan. 

3. Menganalisis jalur terbaik yang didapatkan berdasarkan hasil algoritma 

Contraction Hierarchies. 

 

1.4  Manfaat 

Beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari Tugas Akhir ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Memberikan informasi mengenai metode serta algoritma untuk mendeteksi 

kepadatan kendaraan dan menentukan jalur terbaik berdasarkan hasil deteksi 

objek YOLO dan hasil prediksi kondisi jalan pada tangkapan kamera CCTV di 

jalan raya Kota Palembang. 

2. Dapat memberikan informasi dan solusi untuk menghindari kemacetan di jalan 

raya Kota Palembang. 

3. Memberikan kontribusi dalam pengembangan teknologi deteksi kepadatan 

kendaraan dan teknologi penentuan jalur terbaik yang lebih cepat dan efektif 

untuk mengatasi masalah kemacetan di jalan raya khususnya jalan raya Kota 

Palembang. 

 

1.5  Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di telah disebutkan sebelumnya, maka 

beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini akan membahas mengenai penentuan jalur terbaik yang 

didapatkan berdasarkan hasil perhitungan kendaraan menggunakan YOLO dan 

hasil prediksi kondisi jalan pada rekaman CCTV di beberapa jalur Kota 

Palembang. 
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2. Penelitian ini akan melakukan penentuan jalur terbaik menggunakan algoritma 

Contraction Hierarchies berdasarkan hasil perhitungan kendaraan dengan 

YOLO dan prediksi kondisi jalan pada rekaman CCTV di beberapa jalur di 

Kota Palembang. 

3. Penilitian akan dilakukan menggunakan data tidak real time berupa rekaman 

kamera CCTV. 

 

1.6  Metodologi Penelitian 

Tugas Akhir ini menggunakan beberapa metodelogi penelitian sebagai 

berikut. 

1. Metode Studi Literature 

Studi Literature merupakan pendekatan penelitian yang dilakukan dengan cara 

menganalisis dan mengumpulkan referensi mengenai penilitian yang 

dilakukan. Pada studi literature ini, penulis mengumpulkan referensi yang 

terdapat pada jurnal, buku, serta internet yang berkaitan dengan judul penulis 

yaitu “Analisa Kepadatan Kendaraan Menggunakan Metode K-NN dan 

Penentuan Jalur Terbaik Menggunakan Algoritma Contraction Hierarchies”. 

2. Metode Konsultasi 

Pada metode konsultasi, penulis melakukan konsultasi kepada Dosen 

Pembimbing Tugas Akhir. Penulis juga melakukan konsultasi kepada orang-

orang yang di anggap memiliki pengetahuan mengenai permasalahan yang 

berkaitan dengan Tugas Akhir. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Pada metode pengumpulan data, penulis melakukan pengumpulan data yang 

diperlukan untuk melakukan penelitian Tugas Akhir. Pengumpulan data 

berupa dataset dari tangkapan kamera CCTV yang terpasang di beberapa jalan 

raya Kota Palembang. 

4. Metode Implementasi 

Pada metode implementasi, penulis melakukan proses penelitian dengan 

mengimplementasikan metode serta algoritma yang digunakan untuk 

mendeteksi kepadatan kendaraan dan mencari jalur terbaik. Untuk mendeteksi 
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kepadatan kendaraan, penulis menggunakan metode deteksi objek YOLO dan 

metode K-NN berdasarkan tangkapan kamera CCTV di jalan raya Kota 

Palembang. Sedangkan untuk penentuan jalur terbaik, penulis menggunakan 

algoritma CH berdasarkan hasil deteksi kepadatan kendaraan menggunakan 

metode deteksi objek YOLO dan metode K-NN yang telah dilakukan. 

5. Metode Analisa dan Kesimpulan 

Pada metode ini, penulis melakukan analisa mengenai algoritma dan metode 

yang digunakan dalam melakukan deteksi kepadatan kendaraan dan penentuan 

jalur terbaik. Penuli juga akan membuat kesimpulan berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 
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